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 Abstrak: Pendekatan Habituasi atau pembiasan adalah sebuah cara yang 

dipakai pendidik untuk membiasakan anak didik secara berulang-ulang 

sehingga menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan. Tujuan dilakukanya 

Penelitian ini untuk mengetahui program kegiatan pembiasaan apa saja 

yang paling efektif dilaksanakan untuk membentuk karakter Siswa. 

Penelitian Ini menggunakan jenis penelitian SLR untuk mengumpulakn 

berbagai Literatur atau jurnal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode pembiasaan sangat efektif digunakan dalam penguatan pendidikan 

karakter peserta didik, karena melalui metode pembiasaan peserta didik 

dapat secara aktif terlibat untuk membiasakan perilaku dan tindakan baik 

secara konsisten dan terus-menerus sehingga habituasi kebaikan tersebut 

menjadi sebuah budaya yang dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab 

dan tanpa paksaan. Dengan metode pembiasaan berbasis habituasi 

kebaikan melahirkan obor semangat penguatan karakter peserta didik 

dalam mewujudkan nilai-nilai Karakter ditengah Masyarakat. 
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 Abstract: The habituation or refraction approach is a way used by educators 
to familiarize students repeatedly so that it becomes a habit that is difficult 
to leave. This study aims to find out what habituation activity programs are 
most effectively implemented to shape student character. This research uses 
this type of SLR research to collect various literature or journals. The results 
of this study show that the habituation method is very effective in 
strengthening the character education of students, because through the 
habituation method students can be actively involved to habituate good 
behavior and actions consistently and continuously so that the habituation 
of goodness becomes a culture that is carried out responsibly and without 
coercion. With habituation-based habituation method, kindness gives birth 
to the torch of the spirit of strengthening the character of students in 
realizing character values in the midst of society. 
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A. LATAR BELAKANG  

Krisis  moral  yang  terjadi  di  Indonesia  saat  ini  mampu  di  atasi  dengan pendidikan 

karakter yang relevan. Terjadi krisis yang nyata dan sangat mengkhawatirkan bahkan hal 

tersebut telah berimbas kepada anak-anak dan remaja dalam dunia Pendidikan. Krisis yang    

dimaksud disini yaitu berupa menurunnya tanggung jawab, kehilangan  daya  kreatif (kreatifitas),  

menurunnya kejujuran, tidak memiliki sopan santun, hilangnya rasa hormat kepada guru dan 

sebagainya, sehingga ini akan menjadi masalah sosial kedepannya yang harus di sikapi 
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pemerintah (Fahdini et al., 2021).  Permasalahan etika dan moral tersebut diharuskan adanya 

tindakan-tindakan untuk mengatasinya, jawaban yang paling Tepat yaitu melalui Pendidikan 

(Fulmiati & Hafsah, 2019). Merekonstruksi kualitas pendikan secara berkelanjutan adalah   

sebuah keniscayaan,  sebab  pada  dasarnya  Pendidikan secara  umum memiliki  tugas  suci  dan  

mulia, yaitu  memberdayakan manusia agar mampu mengaktualisasikan dirinya secara penuh 

dalam kehidupan   bermasyarakat,   berbangsa dan  bernegara (Parida., Sirhi & Dike, 2019). 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Dengan Pendidikan, manusia akan 

mengetahui apa yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, yang membawa manfaat 

dan yang membawa madarat (Rahman et al., 2022). Dalam Undang- undang nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 tujuan Pendidikan nasional adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi 

warga negara yang demokratis juga bertanggung jawab (Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan 

sendiri bisa dimaknai sebagai suatu proses pembentukan karakter (Muchtar & Suryani, 2019). 

 Menurut (Riadi, 2018) Karakter  berarti  tabiat, watak  sifat-sifat  kejiwaan,  akhlak  atau  budi 

pekerti  yang  membedakan  seseorang  dengan orang lain. Seorang tokoh psikologi Amerika yang 

bernama Alport, mendefinisikan karakter sebagai penentu bahwa seseorang sebagai pribadi    

(character is personality evaluated). Karakter  juga diartikan sebagai watak  atau  kepribadian  

yang  dimiliki seorang  manusia, bisa  watak  positif  bahkan negatif, tergantung bagaimana   watak 

itu dibangun  dan dibentuk melalui caranya masing-masing.  Pengertian moral adalah ajaran baik 

buruk tentang perbuatan dan kelakuan (Akhlak). secara kompeherensip moral sebagai perangkat 

ide-ide tentang tingkah laku, mengenai ajaran tingkah laku yang baik berdasarkan pandangan 

hidup atau agama tertentu, yang mendasarkan pada kesadaran bahwa ada keharusan untuk 

mencapai yang baik dengan nilai dan norma yang berlaku dalam lingkungan hidupnya (Masitah 

& Rudi Setiawan, 2018). Karakter dapat menentukan seseorang perilaku. Perilaku tindakan 

seseorang terhadap lingkungan sekitar, Jika seseorang memiliki karakter yang baik, maka 

kemungkinan besar perilaku sosialnya baik. Untuk menanamkan karakter itu maka di perlunya 

sebuah metode pendekatan habituasi (Handayani et al., 2018).  Pendekatan Habituasi atau 

pembiasan adalah sebuah cara yang dipakai pendidik untuk membiasakan anak didik secara 

berulang-ulang  sehingga  menjadi  kebiasaan  yang  sulit  ditinggalkan  dan  akan  terus  terbawa 

sampai dihari tuanya (Universitas et al., 2022). Pembiasaan yang diberikan secara kontinu karena 

karakter tidak terbentuk secara instan, tapi harus dilatih secara serius dan proporsional agar 

mencapai bentuk dan kekuatan yang ideal (Anwar & Salim, 2019). 

Beberapa penelitian yang terkait tentang Pembentukan karakter moral peserta didik melalui 

pendekatan habituasi telah banyak diteliti (Fepriyanti & Bambang Suharto, 2021), (Jasrudin et al., 

2020), (Purwanto, 2020),(Bialangi et al., 2022), (Burhanuddin et al., 2022), (Nafsiyati, 

2023),(Syaroh & Mizani, 2020), (Yosiphanungkas & Mandayu, n.d.), (Prastya et al., 2021), , (Putra, 

2021),  Menurut Penelitian (Fepriyanti & Bambang Suharto, 2021). Membuat suatu penelitian 

dengan judul Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Keteladanan Guru dan Orang Tua Siswa, dia 

memilih metode tersebut karena menurutnya Guru  harus  bisa  menjadi  teladan  yang  baik  bagi  

siswa  dalam  upaya  penguatan pendidikan karakter di sekolah. Peran orang tua juga turut 

menentukan keberhasilan pendidikan   karakter.  Untuk   itu, keteladanan   orang   tua   juga   sangat   

dibutuhkan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI Ma'arif NU Karanggedang 2 



 

52  |  Seminar Nasional Paedagoria 

        Volume 3, Agustus 2023, pp. 50-58 

Purbalingga, beberapa nilai  pendidikan  karakter  yang  telah  dicontohkan  oleh  guru  dan  orang  

tua  adalah karakter  religius,  kejujuran,  toleransi,  disiplin,  peduli  social. Berdasarkan Penelitian 

(Jasrudin et al., 2020). Dalam Penelitianya Berjudul membangun karakter peserta didik melalui 

penguatan komptensi PPKn dan penerapan alternatif pendekatan belajar. Penelitian yang 

dilakukan menekankan pada bagaiman membangun karakter peserta didik melalui keteladanan 

nilai, pendekatan perkembangan pengetahuan karakter, pendekatan analisis nilai, pendekatan 

klarifikasi nilai, dan pendekatan pembelajaran berbuat. Proses ini dilakukan dalam tiga 

lingkungan yaitu pendidikan formal (sekolah), informal (keluarga) dan nonformal (masyarakat).  

Penelitian yang dilakukan  (Bialangi et al., 2022). Berjudul Program Habituasi dalam 

Penguatan Karakter Siswa di SMA Negeri 4 Gorontalo. Hasil penelitianya menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan program habituasi mampu meningkatkan karakter religius siswa di SMA 

Negeri 4 Gorontalo. Secara teoritis, hasil penelitian yang dia lakukan berkontribusi pada kajian di 

bidang pendidikan, khususnya dalam kaitannya dengan penguatan karakter religius pada 

implementasi kebijakan Merdeka Belajar. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah ada bahwa Pembentukan Karakter Peserta 

Didik Melalui Pendekatan Habituasi sangat efektif digunakan dalam penguatan pendidikan 

karakter peserta didik di lingkungan sekolah. Dengan adanya penelitian-penelitian diatas maka 

peneliti bertujuan untuk mengetahui program kegiatan pembiasaan apa saja yang paling efektif 

dilaksanakan untuk membentuk karakter Siswa. 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan SLR (System Literature Rivew) Pencarian jurnal dilakukan 

melalui database penyedia jurnal internasional milik Google yaitu Google Scholar 

(scholar.google.com) (Apriliawati, 2020) fokus data penelitian adalah jurnal dengan tentang 

Pembentukan Karakter Peserta Didik ada sebanyak 50 jurnal teridex dari berbagai publisher atau 

penerbit jurnal. Systematic Literature Review (SLR) didefinisikan sebagai proses 

mengidentifikasi, menilai, dan menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia dengan tujuan 

untuk memberikan jawaban untuk pertanyaan penelitian tertentu Pengumpulan data dilakukan 

dengan mendokumntasikan semua artikel yang memilliki keterkaitan dengan tema penelitian ini 

dengan menggunakan aplikasi Mendeley (Latifah & Ritonga, 2020) 

Manfaat penelitian dengan metode SLR ialah mampu mengidentifikasi, mengkaji, 

mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia dengan fokus topik pada 

fenomena tertentu yang menarik. Tahapan menyusun penelitian dengan metode SLR secara garis 

besar terdiri dari 3 (tiga) langkah, yaitu tahap perencanaan (planning stage), tahap pelaksanaan 

(conducting stage), dan tahap pelaporan (reporting stage). Tahap perencanaan meliputi tahap 

mengidentifikasi kebutuhan riview yang sistematis, menyusun protokol riview, dan mengevaluasi 

protokol riview. Tahap pelaksanaan meliputi tahap mencari bahan pokok riview, memilih dan 

menseleksi bahan pokok untuk riview, menggali data dari bahan pokok riview, menilai kualitas 

bahan pokok riview, dan mensintesis data. Tahap pelaporan terdiri dari tahap penyebarluasan 

gagasan (ide pokok) (Rusdiana et al., 2022). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan karakter adalah sistem penanaman nilai-nilai karakter pada anggota sekolah 

yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kehendak, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan, dan kebangsaan sehingga menjadi insan kamil (manusia sempurna 
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(Abdullah et al., 2022). Menurunya kualitas moral dalam kehidupan sosial dewasa ini, terutama 

di kalangan siswa, menuntut diselenggarakanya pendidikan karakter. sekolah dituntut untuk 

memainkan peran dan tanggungjawabnya untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai 

yang baik dan membantu para siswa membentuk dan membangun karakter mereka dengan nilai-

nilai yang baik (F. Fitriani & Sakban, 2018). 

Penelitian tentang Pembentukan Karaketr siswa melalui pendekatan habituasi adalah proses 

menanamkan nilai-nilai karakter terhadap ketentuan yang berlaku dengan kebiasaan (habituasi). 

Adapun yang harus dilakukan dengan memulai pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi sebelum 

anak itu mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang akan dibiasakan, Maka 

pembiasaan itu hendaklah terus-menerus (berulang-ulang) dijalankan secara tertatur sehingga 

akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang otomatis. mengatakan pendidikan untuk membentuk 

kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan 

nyata seseorang, yaitu: tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang 

lain, kerja keras dan sebagainya (Siswanto et al., 2021).  

1. Upaya Pembiasan Tata Tertib   

Dibuatnya tata tertib sekolah mempunyai tujuan utama agar semua warga sekolah 

mengetahui apa tugas, hak dan kewajiban serta melaksanakan dengan baik sehingga kegiatan 

sekolah dapat berjalan dengan lancar. Prinsip tata tertib sekolah adalah diharuskan, dianjurkan 

dan ada yang tidak boleh dilakukan dalam pergaulan dilingkungan sekolah (Syaparuddin, 2020). 

Mengikuti dan mentaati peraturan tata tertib yang ada di sekolah Upaya sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dan kepatuhan siswa terhadap sekolah, maka sekolah membuat 

tata tertib yang wajib di ketahui dan di taati serta dilaksanakan oleh semua warga sekolah. Tertib 

dalam melaksanakan tugas Selama penelitian berlangsung. siswa megindahkan tugas yang 

diberikan guru dan melaksanakan dengan penuh tanggungjawab. Tertib dalam waktu dorongan 

kepada siswa agar kehadiran disekolah tepat waktu menjadi suatu pembiasaan. Ditemui juga guru 

melakukan penyambutan siswa yang masuk kelas dengan cara besalaman, untuk menambah 

keakraban antara guru dan siswa dan Melaksanakan piket kebersihan kelas upaya menciptakan 

lingkungan sekolah yang indah, rapi dan nyaman, maka sekolah membuat program piket 

kebersihan yang di awasi dan dikoordinasikan oleh guru (Yantoro, 2020). 

 

2. Penerapan Upacara Bendera (Disiplin) 
Upacara bendera yang setiap hari Senin dilaksanakan oleh siswa merupakan kegiatan rutin 

yang dapat membentuk karakter siswa. Pada upacara bendera memuat nilai karakter nasionalis, 

di kegiatan upacara juga memuat kedisiplinan dan ketertiban agar siswa terbiasa bersikap rapi, 

tertib, dan disiplin (Widodo, 2019). Upacara bendera merupakan salah satu perwujudan rasa 

nasionalisme yang mestinya dimanfaatkan oleh siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

upacara bendera merupakan kegiatan sekelompok orang yang sudah diatur dalam susunan acara 

dengan tujuan untuk meningkatkan rasa nasionalisme terhadap bangsa dan negara dalam 

kegiatan upacara bendera berbasis pendidikan karakter terdapat pembelajaran rasa 

nasionalisme yang tidak termuat dalam proses belajar mengajar (akademik). Dari hal kecil seperti 

upacara bendera ini mengandung banyak arti dan makna apalagi ditunjang oleh kualitas upacara 

yang kompetitif.  Dengan adanya upacara bendera diharapkan cinta tanah air pada peserta didik  

dapat terbentuk dan menjadikan bangsa yang berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, 

beradab berdasarkan Pancasila sehingga menjadikan bangsa yang berkarakter (Audina et al., 

2022). 
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3. Imtaq Untuk Membentuk Budya Religius  
Imtaq merupakan bentukan dari dua kata yakni, iman dan taqwa (Suparlan, 2021). Kegiatan 

program Imtaq ini banyak macamnya seperti membaca Al-Qur’an, sholawat badar, pembacaan 

asmaul husna, ceramah agama, untuk hiburannya dengan memainkan khosidah dan untuk 

mengakhirinya ditutup dengan do’a”. Tetapi untuk Jum’at ketiga kegiatan program Imtaq ini diisi 

dengan acara tadarusan dan terkadang juga diisi dengan yasinan (Vol et al., 2023). 

Adapun nilai-nilai karakter yang ditanamkan perpegang teguh terhadap agama, percaya diri, 

semangat, dan bertanggung jawab karena dengan menanamkan rasa percaya diri akan 

memotivasi peserta didik menjadi lebih berani melakukan hal-hal yang berkaitan dengan mental, 

menjadi lebih serius dalam mengerjakan sesuatu hal dan rasa bertanggung jawab yang tinggi (I. 

Fitriani & Saumi, 2018). 

  

4. Senyum Sapa Salam sebagai budaya pembiasan hormat kepada Guru 

Adapun pembiasaan religius yang harus dibiasakan di sekolah 3S (senyum, sapa, 

salam) merupakan salah satu pembentukan karakter yang ada dalam kebudayaan di 

Negara Indonesia. Senyum merupakan gambaran kondisi hati yang bahagia, terpanjar 

pada gerakan bibir yang disertai dengan mimik wajah.  Sapa merupakan bentuk 

perkataan untuk menegur (mengajak, bercakap-cakap dll) orang lain. Sapa perbuatan 

yang dapat mecairkan dan mencerahkan suasana hati, serta menguatkan tali silaturahmi 

dan Salam adalah ucapan yang terindah yang sering diucapkan sebagai bentuk rasa saying 

dan doa kita pada sesama. Menyebarkan salam juga termasuk kewajiban kita sebagai 

seorang muslim Dengan adanya salam antara muslim satu dengan yamng lain saling 

mendoakan. Itulah indahnya salam. Guru mensosialisasikan 3S kepada siswa di sekolah 

dan memberikan contoh serta membiasakan 3S kepada siswa, menyambut siswa di depan 

gerbang sekolah dengan penuh keramahan dan menyapa siswa dengan sopan, dan Ketika 

guru masuk ke kelas selalu mengucapkan salam, menyapa dengan sopan dan santun 

kepada siswa (Konadi & Pd, 2022). 

Membangun karakter melalui aktivitas pembiasan berarti berupaya menanamkan 

rasa hormat itu dalam kehidupan setiap individu Peserta didik. telah dipahami secara 

mendalam sehingga terbawa ke dalam sikap dan perilaku. Oleh karena itu, sekolah juga 

berperan dalam melakukan deradikalisasi pemahaman keagamaan yang menjurus pada 

hilangnya rasa hormat-menghormati kepada sesama manusia terlebih-lebih terhadap 

Guru  (Muntuan, 2023). 

 

5. Program Solat Berjamah dan Membaca Al-Qur’an  

Shalat menurut bahasa adalah doa. Dengan kata lain mempunyai arti mengagungkan. Shalla-

yushallu-shalatan adalah akar kata shalat yang berasal dari bahasa Arab yang berarti berdoa atau 

mendirikan shalat. Kata shalat, jamaknya adalah shalawat yang berarti menghadapkan segenap 

pikiran untuk bersujud, bersyukur, dan memohon bantuan.  Sedangkan shalat menurut istilah 

adalah ibadah yang terdiri dari perbuatan dan ucapan tertentu yang dimulai dengan takbir dan 

diakhiri dengan salam.  Dalam melakukan shalat berarti beribadah kepada Allah menurut syarat-

syarat yang telah ditentukan (Laela & Setiawan, 2021). Shalat dalam pelaksanaannya 

disunnahkan untuk berjamaah di dalam masjid, dikarenakan hal itu Salat jama'ah lebih utama dua 

puluh tujuh derajat daripada salatnya seorang laki-laki sendirian, Shalat berjamaah adalah salah 
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satu simbol kebersamaan umat muslim, shalat jamaah mendapatkan pahala 27 derajat lebih baik 

jika dibandingkan dengan shalat yang dilakukan sendirian. Dalam shalat berjamaah memiliki 

ikatan ketergantungan antara shalat makmum kepada shalat imam (Ilyas, 2021). 

Oleh karena itu penerapkan program pembiasaan shalat berjamaah baik fardhu ataupun 

sunnah dan disertai serangkaian kegiatan-kegiatan lainnya yang mendukung untuk menambah 

pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan dengan bekal ilmu nonformal selain pelajaran 

didalam kelas. Program Pembiasaan shalat berjamaah bagi siswa tersebut penting dikarenakan 

usia mereka merupakan usia yang paling efektif untuk membentuk karakter didalam diri siswa. 

Melalui pembiasaan shalat berjamaah inilah karakter positif akan terbentuk dan mengakar untuk 

bekal di masa berikutnya agar menjadi terbiasa walaupun tanpa pengawasan mereka dapat sadar 

atas tugas dan kewajibannya sebagai seorang Muslim (Hanafiah & Sukandar, 2021). 

Kemudian Setelah selesai melaksanakan solat berjamah di barengi dengan membaca asmaul 

husna, Pembiasaan membaca Asmaul Husna merupakan langkah awal untuk mengamalkan serta 

meneladasi sifat-sifat Allah yang ada didalamnya, Asmaul Husna merupakan salah satu cara 

membentuk karakter religius, karena dengan mengenali Allah dan sifat-sifat-Nya, semakin 

seseorang mengenal Allah maka bertambah pula keimanannya. Beriman kepada Allah berarti 

percaya dan meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah ada dengan segala kesempurnaan-Nya, 

salah satu tanda keimanan seseorang kepada Allah adalah dengan mempercayai bahwa Allah 

memiliki nama-nama dan sifat-sifat yang baik. Kegiatan pembiasaan membaca Asmaul Husna 

yang dilakukan merupakan salah satu upaya sekolah  untuk memahamkan kepada siswa bahwa 

kita manusia sebagai hamba-Nya harus berusaha untuk mendekati dan meneladani sifat-sifat 

Allah yang hanya melekat pada Allah sebagai sang Khalik dan tidak dimiliki oleh makhluknya 

(Salsabila et al., 2022). 

 

6. Gotong Royong (Sosial dan Kerjasama) 

Nilai karakter gotong royong dalam rangka untuk membangun modal sosial, peserta didik 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang erat dalam proses Pembentukan nilai karakter 

gotong royong yang diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai karakter ini muncul 

dalam modal sosial peserta didik ketika bersosialisasi, bekerja sama, dan melakukan kegiatan 

bersama. Dari kegiatan ini muncul rasa kepedulian. Nilai karakter gotong royong mencerminkan 

Tindakan menghargai semangat kerja sama dan bekerja sama untuk menyelesaikan masalah 

bersama di lingkungan keluarga dan masyarakat. Gotong royong dapat ditunjukkan dengan 

menjalin komunikasi dan persahabatan, serta memberikan bantuan kepada orang lain. Nilai-nilai 

timbal balik meliputi rasa hormat, kerja sama, komitmen terhadap keputusan bersama, 

musyawarah konsensus, membantu, solidaritas, empati, anti-diskriminasi, anti-kekerasan, cinta 

damai, dan kesukarelaan (Argadinata, 2022). Karakter Gotong Royong yang ada dalam Tarbiyatul 

Adab adalah saling menghargai satu sama lain, tidak boleh menghina satu sama lain, saling tolong 

menolong satu sama lain (Maulana, 2020). Dengan adanya program gotong royong ini setidknya 

mampu menumbuhkan semangat dan sekaligus sebagai rekreasi siswa dalam pembelajaran yang 

dilakukan setiap hari, oleh karena itu Melalui Perogram ini harus mampu membimbingan dan 

membiasakan kegiatan-kegiatan seperti ini karena ini akan membentuk kesadaran siswa 

terhadap lingkungan masyarakatnya. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, Peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

program pembiasan yang efektif untuk diterapkan dalam rangka untuk membentuk karakter 

peserta didik melalui beberpa Kegiatan (1) Pembiasan Taat Terhadap Tata Tertib sebagai upaya  

untuk meningkatkan mutu pendidikan dan kepatuhan siswa terhadap sekolah dengan adanya 

kepatuhan terhadap tata tertib diharapakan siswa mampu menerapkan nilai-nilai kedisiplinan 

dalam kehidupanya; (2) Upacara Bendera dilakukan setiap hari senin diharapkan para peserta 

didik mampu menumbuhkan cinta tanah air pada peserta didik serta dapat menjadikan generasi 

anak bangsa yang berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, beradab berdasarkan 

Pancasila sehingga menjadikan bangsa yang berkarakter; (3) Program Imqat Untuk membentuk 

budaya religius dengan adanya program tersebut diharapakn juga peserta didik mampu 

menumbuhkan nilai-nilai agama dalam kehidupanya; (4) Budaya Senyum Sapa Salam berupaya 

menanamkan rasa hormat itu dalam kehidupan setiap individu Peserta didik. telah dipahami 

secara mendalam sehingga terbawa ke dalam sikap dan perilaku. Oleh karena itu, sekolah juga 

berperan dalam melakukan deradikalisasi pemahaman keagamaan yang menjurus pada 

hilangnya rasa hormat-menghormati kepada sesama manusia terlebih-lebih terhadap Guru; (5) 

Program Shalat Berjamah dan Membaca Al-quran, Melalui pembiasaan shalat berjamaah dan 

membaca AL-quran inilah karakter positif akan terbentuk dan mengakar untuk bekal di masa 

depan agar menjadi terbiasa walaupun tanpa pengawasan mereka dapat sadar atas tugas dan 

kewajibannya sebagai seorang Muslim; dan (6) Program Gotong Royong adalah sebagai 

manisfestasi sosial yang ada dialam diri peserta didik berupaya membentuk solidaritas dan 

kerjasama antara guru dan perserta didik. 
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